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1.1. Latar Belakang

Grafike komputer merupakan
suati  bidang ilmu komputer vang
mempelajari tentang cara-cara untuk
meningkatkan dan memudahkan
komunikasi antara manusia dengan mesin
komputer dengan jalan membangkitkan,
menyimpan dan memanipulasi gambar
model suatu objek. Sejumlah objek
seringkali mempunyai sifat simetri,
sehingga untuk menggambar keseluruhan
objek cukup dilaksanakan dengan
menggambar separuh bagian, Untuk
menggambar separuh vang lain dapat
dilaksanakan dengan melakukan
manipulasi terhadap transformasi seperti
pergeseran (translasi), perbesar/perkecil
(skala), shearimg, perputaran (rotasi)
objek yang telah digambar terlebih
dahulu.

[Dalam hal pengajaran grafika
komputer sebagai mata kuliah, maka perlu
adanya pembuatan visualisasi dalam
bentuk aplikasi untuk memudahkan
pemahaman terhadap teori yang ada
dalam grafika komputer. Salah satu
contochnya adalah pembuatan aplikasi
transformasi 3 dimensi dalam grafika
komputer dengan menggunakan bahasa
pemrograman visual yang telah ada,
seperti COpenGL (Open Graphics Library)
dengan Microsoft Visugd C++, Microsoft
Visual Basie, Delphi dan bahasa

Pemrograman lainnya vang mesdskung
dalam pembuatan aplikasi grafis inmys.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelition ini adalsh
merancang dan mm;w-
aplikasi transformasi 3 dalam
grafika komputer menggumsken bahacs
pemrograman Fiswal Basic 6.0,

ILPFEMBAHSASAN

1.1. Dasar Pemikiran

Dasar pemikiran deri metode ini
adalah karena adanya kebutsham aplikasi
untuk memberikan gambaras visssl dari
Transformasi 1 dimensi dabm mats kilish
grafika komputer, Transformasi 3 dimensi
hanys meliputi pergeseran (tramslesi),
perputaran (rotasi) dan perbessriperiecil
(skala). Objek terbatas pads pamber csfpur
primitive berupa Kubus, Kenscut, Tabung,
Limas, Prisma dan Bola yang & desain
menggunakan Saftware 3D GomeSiudio
A,

Transformasi 3 dimensi adalsh
suatu model bentuk atas teknik
memindahkan ata menguiai nilsi posisi
objek dalam sistem koordine 3 dimensi.
Beberapa macam transformasi 3 dimensi
yang dapat digunaksn wntuk keperiuan
grafika komputer antara lain:
Translasi,Rotasi danskala




a. Proses Translasi

Proses translasi (pergeseran)
adalah transformasi vang menghasilkan
lokasi baru dari sebuah objek sejauh jarak
pergeseran dari nilai tertentu dalam arah
yang sejajar dengan sumbu x, y, dan z.
Pada sast perintah eksekusi dilakukan,
maka objek geometri 3D vang dipilih
akan melakukan pergeseran sesuai
dengan nilai translasi yang diinputkan
dalam variabel txAx. Proses pergeseran
akan terjadi searah sumbu x positif jika
data yang diinputkan bemilai angka
positif, sebaliknya proses pergeseran akan
terjadi searah sumbu x negatif jika data
yang diinputkan bemilai angka negatif,
begitu pula berlaku terhadap sumbu y dan
sumbu 2. Dalam proses translasi dapat
pula digunakan fasilitas set default dari
menu  kamera untuk melihat objek
geometri 3D hasil dari translasi sejauh
nilai ekstrim vang diinputkan.

b. Proses Rotasi

Proses rotasi (perputaran) adalah
transformasi yang menyebabkan objek
bergerak berputar pada sumbu putar yang
dipilih baik sumbu x, ¥ maupun z
berdasarkan sudut putaran tertentu. Pada
saal perintah eksekusi dilakukan, maka
objek geometri 3D yang dipilih akan
melakukan perputaran sesuai dengan
sudut putaran yang diinputkan dalam
variabel txAx, Proses perputaran akan
terjadi berlawanan dengan arah jarum jam
Jika nilai sudut yang diinputkan bernilai
pasitif dan akan searah dengan jarum jam
Jika nilai sudut yvang diinputkan bermilai
megatif,

¢. Proses Skala

Proses skala (perbesar atau
perkecil) adalah transformasi yang
membuat suatu ohjek berubah ukurannya
baik menjadi mengecil ataupun

Aplikast Transformas. ... Wikyud Taxh!, Swryadi )

Membesar tergantung pada fakior skala
yang diinputkan. Pada saat periniah
eksekusi dilakukan, maka objek geometri
3D wang dipilih akan melakukan
perubahan baik itu mengecil ataupun
membesar. Jika nilai faktor skala yang
diinputkan dalam variabel puAx bemilai
positif, maka objek akan membesar sesuai
dengan besar nilai faktor skala, begitu juga
Jika nilai faktor skala vang diinputkan
dalam variabel A x bernilai negatif,

2.2. Identifikasi dan Analisis Masalah

Transformasi merupakan metode
yang digunakan untuk mengubah lokasi
titik, apabila transformasi dikenakan
terhadap sekumpulan titik yang
membentuk sebuah benda atau objek maka
objek terschut akan mengalami perubahan,
baik ohjek yang membentuk 2 dimensi atau
pun objek 3 dimensi, Adapun yang
membedakan objek 2 dimensi dan objek 3
dimensi adalsh kedalaman yang dapat
didefinisikan sebagai jarak antara viewer
terhadap benda vang di lihat agar ohjek
tersebut terlihat lebih realistis. Berani
chjek 2 dimensi hanya menggunakan 2
ukuran yaitu panjang dan lebar, sedangkan
objek 3 dimensi menggunakan 3 ukuran
yaitu panjang, lebar dan kedalaman yang
diberi simbol dengan sumbu x, v dan z,

Pada dasarnya transformasi
terhadap objek 3 dimensi terdiri pergeseran
(tramslasi), perputaran (rotasi),
perbesar/perkecil (skala) dan shearing,
akan tetapi pembahasan dalam penelitian
ini hanya dibatasi meliputi pergeseran
(translasi), perputaran (rotasi) dan
perbesar/perkeci| (skala). Objek tersebut
Jjuga henya terbatas pada gambar oupur
primitive berupa Kubus, Kerucut, Tabung,
Limas, Prisma dan Bola vang di desain
dengan  menggunakan Soffware 3D
CrameStiidio A6,
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1.3 Proses Ferancangan

Pada tahap ini dibuat suatu
perancangan dalam bentuk rancangan
program, serta pembuatan Towchart
proses aplikasi pembentukan transformasi
3 dimensi sebagai media dalam pengajaran

pada mata kuliah grafika komputer

Mulai
[ Prufil Program
Menu Liarma
Fi Gecmmelri Transformasi 30 Kamera “
P Jes File: Pilih Jeris Geometi= | | Pil Jeris Pilihs Jenis Kamera: |l-“
|, Buka 1. Kutus Transfiormasi JD0: 1. Kameen Trasslasi X .
2. Simpan 1. Kencut 1. Transasi 1 Kamers Trosles ¥ | | 1L Wi
3, Simpan Sehagai 1. Tabung, 2, Rotasi X 1 Kamers Trsbe 2 | |1 Sl
4. Profil Program 4. Limss 3, Rotasi ¥ 4. Kamers Bots X
1. Frisma i Rotasi 2 4 Kamern Rotesi Y
6. Bola 4. Skala & Kamers Rotas 7
-
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Gambar 7. Hirarki Prototipe Aplikasi Transformasi 3D,




Dari gambar hirarki tersebut
dapat diketahui bahwa setelah aplikasi
dijalankan, akan tampil menu pilihan
utama berbentuk lisr. Setiap fisr akan
terhubung pada tampilan-tampilan
berikutnya sesusi fungsi yang dipilih.

1.4. Proses Implementasi

Tahap ini  diimplementasikan
berupa program aplikasi Fisual Basic 6.0,
Pada sast membuka program aplikasi ini,
user akan masuk pada tampilan program
berupa profil program kemudian masuk ke
tampilan menu utama. Di menu utama
tersebut terdapat lima fasilitas menu
utama yaitu; File, Geometri, Transformasi
3D, Kamera dan Opsi Display. Sebelum
masuk ke menu transformasi 3D, terlebih
dahulu masuk ke menu geometri dengan
cara memilih enam pilihan objek geomeiri
D yang dapat dipilih berupa Kubus,
Kerucut, Tabung, Limas, Prisma dan Bola,

Dalam menu transformasi 3D
terdapat 3 jenis, meliputi meny pergeseran
(translasi), perputaran (rotasi) dan
perbesar/perkecil (skala). Pada menu
translasi terdapal fmput perubahan
translasi ke arah sumbu x, sumbu v dan
sumbu z maupun ke tiga-tiganva. Pada
menu rotasi terdapat impur derajat putaran
yang dilakukan pada satu titik, yaitu
terhadap sumbu x, sumbu v dan sumbu 2,
Sedangkan pada menu skala terdapat frpur
berupa faktor skala baik terhadap sumbu
%, sumbu ¥, sumbu z mavpun ketiga-

tiganya,
2.4.1. Sowrce Code Proses Transformasi
D

Berikut adalah source code untuk
proses transformasi 30 ;

Aplikust Tramsformasi....... Wahyud hashi, Survadi )

Private Sub emdMan_Click()

‘Hewentukan peribakon objek grometel 10
berdasarkan Lisifmdex

‘dan smerekamnyo uniuk kemudian divispan
dalam file fwFilj

Statie tV1As Single
IF 15l ListIndex < 0 Then Exit Sub
Select Case chManip.Listindex

Case B

Transiesi
ObjFr{lSelL.Listlndex +
1).Add Tramslation
DIDRMCOMBINE_BEFORE, txAx(1).Teat,
A (2] Text, tnAx( 3. Text
If mOn = False Then
wFil = wFil & "er'* & 15elListIndex
& vhCrLl
wFil = wFil & teAx(1).Text & vbCrL{
whil = wFil & txAx({2).Text & vbOrlLi
whil = wFil & txAx{3).Text & vbOrLf
End IT

Crse |
‘Rarari X
I txAx{ ILText < 0 Then
W1 = Abs{tvAx{1). Text) / §7.32
O FritSel Listindex +
1 AddRatation
DIDREMCOMBINE_BEFORE, -1, 0 @, £V
Elie
V= dxAxl1 ). Text [ 57.32
O Fr(lSel. Listindex +
1. AddRotation
DIDRMCOMBINE_BEFORE, 1, 0, 0, %1
End If
I mOn = False Then
wFil = wFil & "ra" & I5el.Listindex
& vhiCrL.f
wFil = wFil & tnAx(l). Text & vbCrLT
End If
1T mOn = False Thea
wFil = wFil & "ry"™ & IS¢l ListIndex
& vbCrlF =
wiFil = wFil & txAx(2) Text & vbCrLI
End If
IfmOn = False Then
wil = wFil & "ry" & 1SeLListIndex
& whCrlLf
wFil = wFil & taAx(2). Text & vhCrLf
Emd IF
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If mOn = False Then
wFil = wFil & "ry" & |Sel.ListIndex
& vbCrlf
wiFil = wiFil & txix(2).Text & vbOrlr
End IT

Casel
‘Rataxi ¥
I txAx(2L Text < B Then
%1 = AbsiixA x(2). Text) / 5732
ObjFr1Sel ListIndex +
1LAddRotation
DIDRMCOMBINE_BEFORE. 0, -1, 0, 1V
Els#

Vi = txAx(l). Text / 57.32
Ot Fr(lSel Listindex +
I AddHotation
DIDRMCOMBINE_BEFORE, 0, 1,0, tVI
End IT

Case 3
‘Ratasi £
IftxA (3. Text < 0 Then
V] = Abs{txAx(3).Test) f 5732
ObjFr{lSel. Listindex +
I} AddRotatbon
DADRMCOMBINE_BEFORE, 0, @, -1, V1
Elst
Vi = txAx[3). Text / 5732
ObjFrtSel Listindex +
IhAddRotation
DIDRMCOMBINE_BEFORE, 0,0, 1, V]
End IT
W mOn = False Thea
wFil = wFil & "rz" & [Sel Listlndex
& vhCri.l
wFil = wFil & tuAx|3). Text & vhCrLf
End If
Case 4
Fhala
Ol Fri15el. LestIndex + ThAddScale
DADRMCOMBINE_BEFORE, txAx(l).Text,
A a2 ). Text, tnAx(3), Text
1T mOn = False Then
wFll = wFil & “sc" & |Sel ListIndex
& vhCrLi
wFil = wFil & txAx{1).Text & vbCrLl
wFil = wFil & txAx(2).Text & vbCrLl
wFil = wFil & txAx(}).Text & vbCrLl
End IT
End Select
UpidateScene
End Sub

142, Program Aplikasi Transformasi
R H

Aplikasi transformasi 30 diawali
dengan tampilan awal yang secara
otomatis muncul pada sast pertama kali
user menjalankan program, yaity berupa
profil program yang berisi tentang nama
program juga tujuan dibustnya program.
B e ——— R |

1
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Gambar 2. Tompifan Form Profil
Program

2.4.3. Tampilan Form Menu Utama
Form menu utams merepakan
tampilan inti dar aplikasi transformasi 3
dimensi. Pada form ini terdapat beberapa
fasilitas seperti; Meny Editor dengan
berbagai macam fungsi diantsranys mena
file yang memiliki perintah buks, sempan,
simpan sebagei, profil program dan
perintih keluar untuk keluar dari program.
Menu Geometri yang memiliki enam
pilihan objck 3D berupa Kubes, Kemcut,
Tabung, Limas, Prisma dan Bols Menu
Transformasi= 30 sebagai media
pengolahan transformasi terhadsp objek 3
dimensi yang terdiri dari translass, rotesi x,
rotasi v, rotasi z dan skale. Menu Kamera
dengan dua fungsi menu yaitu transiesi x. y
dan z untuk menggerakkan posisi kamera
searnh dengan sumbu x, ¥ maupun sumbuy




Z. Juga menu Opsi Display vang meliputi
menu  wirgframe (bentuk jaring) dan
menu safid { bentuk padat)

Proses transformasi 3D dimulai
d:cngml memilih jenis objek geometn 3D
yang kemudian ditransformasikan baik
secara transkasi (pergeseran), perputaran
(rotasi) dan perbesarfperkecil (skala),
Dalam memanipulasi ohjek 3D dapat
dilakukan dengan menggunakan fusilitas
kamers dengan carm mengg
mouse untuk melihat objek dari berbagai
posisi, juga dapat menggunakan fasilitas
opsi display untuk merubah tampilan
ohjek dengan cara memilih wireframe
sebagai bentuk jaring dan selid sebagai
bentuk padat

Berikut ini adalah tampilan form
menu uiama dari aplikasi transformasi
3

Flrwpngrak
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Gambar 3. Tampilan Form Meny

Likerrenar,

2.2.4. Tampilan Menu File

Dalam menu file terdapat
beberapa fungsi antara lain; Perintah
Buka yang berfungsi untuk membuka file
Vang iclah di‘xll1'||‘l:l||_ per intah '\.i|||||.l:| dan
simpan scbagai untuk menyimpan file
objek 3D yang telah diolah mavpun

Aplikasi Traniforamasi

wweall Winirpindl P, Sairpad

belum diolah dalam transformasi, periniah
profil program untuk melikat profil dari
aplikasi jugs terdapat perintah keluar
untuk keluar dari aplikasi transformasi
aD.

BT - e e e 11

| rragrsl 1}

gl |

Gambar 4. Tampilan Menu File

2.2.5. Tampilan Menu Geometri

Dalam menu geometri terdapat
fasilitas untuk memilih jenis objek
geometri 3D yvang akan di olah berupa
Kubus, kerucut, Tabung, Limas, Prisma
dan Bola jugn terdapat perintah hapus
untuk menghepus semua objek geometri
iD.

D e e e - et |

avninly

AT
i

i

Gambar 5. Tampilan Meny Geomerri
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2.2.6, Tampilan Menu Transformasi

3D

Dalam transformast 3D terdapat
3 jenis pilihan transformasi yvang meliputi
pergeseran (translasi), perputaran (rotasi)
dan perbesar’perkecil (skala)., Pada menu
translasi terdapat f{mpud perubahan
translasi ke arah sumbu X, sumbu v dan
sumbu z maupun ke tiga-tiganya. Pada
menu rotasi terdapal impas nilai derajat
putaran vang dilakukan pada satu titk,
vaitu terhadap sumbu x, sumbu v dan
sumbu z. Pada menu skala terdapat inpur
berupa fakior skala baik terhadap sumbu
%, sumbu ¥, sumbu r maupun ketiga-
tiganya,

Gambar 6. Tampilan Form
Transformasi 30,

2.2.7. Tampilan Menu Kamera

Dalam menu kamera, terdapat
dua jenis kamera vaitu translasi dan rotasi
yang berfungsi untuk memudahkan
dalam pengamatan objek  vang terdapat
dalam peometri dar berbagai posisic
Kamern translasi berfungsi untuk
mengamati objek dengan cara
menggerakkan mouse vang dapat searah
ﬂc!‘ll__.‘;:':u'l sarmib K, gigmibii v dan '\.!_|||'.::'-|| Z
(zoam), sedangkan kamera rotasi berguna

Untux  mencanial |'-||_iu'n ._||ur|!_',;|| carg
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menggerakkan mouse vang dapat
digrahkan berputar terhadap sambu x,
sumbu ¥ dan sumbu z juga terdapat
perintah set defmadlt untuk posist awal dari
posisi kamera

1 pepogisl

Gumbar 7. Tampilan Meny Kamera,

218 Tampilan Mena Opsi Display

Dalam menu ops: dispday terdapat
dua tampilan vaitu wireframe (bentuk
jaring} untuk membual tampalan objek 3D
seperti jaring vang merapakan level
terendah dari visuvalisasi objek 3D,
sedangkan sofid (beniuk padst) berguna
untuk membuat tampilan objek 3D seperti
dengan lapizan utuh

Gamibar 8 Tanipilan Menu Opsi Display

'-"I‘-"'|H*""'-' Wire frome




Gambar 8. Tampilan Menu Opsi
Display dengan Solid,

HI. KESIMPULAN

Fada pembuatan program
aplikasi transformasi 3 dimensi ini
diimplementasikan schagai media
pengajaran pada mata kuliah grafika
komputer. Sehingga dengan adanya
aplikasi ini dapat memberikan gambaran
visual pada mata kuliah tersebut
khususnya dalam pengajaran
transformasi 3 dimensi,

Dalam pengajaran transformasi
terhadap objek 3 dimensi, terdin dari
pergeseran (translasi), perputaran
(rotasi), perbesar‘perkecil (skala) dan
shearing, akan tetapi pembahasan dalam
penelitizn ini hanva dibatasi meliputi
pergeseran (translasi), perputaran {rotasi)
dan perbesar/perkecil (skala). Ohjek
tersehut juga hanya terbatas pada gambar
eenifpat primitive berupa Kubus, Kerucut,
Tabung, Limas, Prisma dan Bola yang di
desain dengan menggunakan Soffware
3D GameStudio A6,

{ Wabpudi hashi, Sicrpadi |
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